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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN WASEI-EIGO DALAM WEBNOVEL
TENSEI SHITARA SLIME DATTA KEN KARYA FUSE

Oleh : Fakhri Febrian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan wasei-eigo dalam
webnovel Tensei Shitara Slime Datta Ken karya Fuse dari sudut pandang
semantik. Wasei-eigo adalah leksikon yang dikembangkan oleh orang Jepang
berdasarkan bahasa Inggris, meskipun konotasi dari istilah tersebut berbeda
dari bahasa aslinya yaitu bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan teoritis dari Shibasaki, Tamaoka, dan
Takatori, yang..mengklasifikasikan “wasei-eigo ke dalam.empat kategori:
imizurekata, tanshukukata, junwaseikata, dan eigo’hyougen fuzaikata. Data
yang dianalisis menunjukkan bahwa dari sembilan data yang dikumpulkan,
terdapat satu data imizurekata, dua data tanshukukata, dua data junwaseikata,
dua data eigo hyougen fuzaikata, dan dua data gabungan tanshukukata dengan
junwaseikata. Hasil analisis menunjukkan bahwa Klasifikasi junwaseikata
dan tanshukukata paling dominan, dengan berbagai macam konteks yang
menyesuaikan makna yang ada.

Kata Kunci : wasei-eigoysemantik, makna kontekstual



ABSTRACT

Analysis of the Use of Wasei-eigo in the Webnovel
Tensei Shitara Slime Datta Ken by Fuse

By : Fakhri Febrian

This study aims to analyze the use of wasei-eigo in the webnovel Tensei
Shitara Slime Datta Ken by Fuse from a semantic perspective. Wasei-eigo
refers to a lexicon developed by Japanese speakers based on English, though
the connotation of these terms often differs from the original English
language. This research employs a qualitative descriptive method with a
theoretical approach by Shibasaki, Tamaoka, and Takatori, which classifies
wasei-eigo.into.four .categories: imizurekata, tanshukukata, junwaseikata,
and eigo hyougen fuzaikata. The data analysis shows that out of the nine
collected instances, there is one imizurekata instance, two tanshukukata
instances, two junwaseikata instances, two eigo hyougen fuzaikata instances,
and two combined instances of tanshukukata and junwaseikata. The analysis
reveals that junwaseikata and tanshukukata are the most dominant categories,
with various contexts influencing the existing meanings.

Keywords : wasei-eigo, semantic, contextual meaning
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